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ABSTRACT

Some Indonesian cultures and local wisdom seem to have been marginalized
by the emergence of modern cultures that are more popular among young people.
This study uses a qualitative content analysis method based on Walter Fisher's
narrative paradigm theory to analyze the narratives in the Instagram social media
content (@anggertimur in conveying messages related to culture and local wisdom
of Indonesia in a consistent and structured manner. This study documents and
observes three pieces of content that represent three forms of culture. The results of
the study indicate that the narratives in the Instagram content @anggertimur The
content contains meaningful narratives, has coherence and fidelity with a clear
structure and story substance that is relevant to the experiences and values that
apply in society. From these findings, it can be concluded that the power of
narrative in digital storytelling holds significant potential to introduce and promote
various cultures and local wisdom through digital platforms to the digital
community.

Keywords: digital storytelling, culture, local wisdom, narrative paradigm, social
media.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadirnya media sosial ditengah-tengah kehidupan manusia bermanfaat
dalam menyediakan berbagai platform untuk saling berkomunikasi serta
berbagi informasi secara lebih mudah. Menurut Kaplan dalam (Aripradono,
2020), media sosial merupakan media komunikasi elektronik yang menjadi
ruang terciptanya komunitas online oleh para users guna untuk saling menukar
informasi, ide, pesan personal, video, maupun konten lainnya. Sebuah konten
yang mengandung unsur sforytelling yaitu menceritakan suatu kisah
berdasarkan pengalaman pribadi saat ini banyak digunakan di media sosial. Di
Indonesia, penggunaan storytelling telah dilakukan sejak dahulu sebagai
strategi mengajak orang mengikuti suatu gerakan (Pratiwi dkk., 2022).

Kehadiran media sosial yang berguna sebagai media komunikasi serta
mampu menyajikan beragam jenis konten nampaknya telah menjadi suatu
kebutuhan bagi kaum digital native. Prensky menjelaskan bahwa digital native
adalah gambaran mengenai seseorang khususnya remaja yang sejak lahir sudah
terpapar gencarnya perkembangan teknologi seperti perkembangan komputer,
internet, dan sebagainya (berkaitan dengan kemajuan teknologi). Para digital
native menerima informasi sangat cepat sehingga mereka beradaptasi dengan

kondisi dapat melakukan beberapa pekerjaan sekaligus (Purwani, 2021).



Dijelaskan dalam (Suradji, 2022) yang termasuk dalam golongan digital
native ini terdiri dari dua generasi, yang pertama adalah Generasi Milenial yang
lahir pada tahun 1981-1995 yang saat ini telah menginjak usia 28-42 tahun.
Selanjutnya yaitu Generasi Z yang lahir pada tahun 1996-2010, saat ini berusia
13-27 tahun. Digital native tidak bisa terlepas dari media sosial, sebab setiap
kegiatan yang mereka lakukan sebagian besar memanfaatkan teknologi digital
tersebut. Berdasarkan hasil riset We Are Social pada bulan Januari 2023
mengenai beberapa alasan utama warga Indonesia menggunakan media sosial
diantaranya adalah untuk menghabiskan waktu luang serta mencari dan

menemukan konten yang menarik (Riyanto, 2023).

Gambar 1. Platform Media Sosial yang Banyak Diakses di Indonesia
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Sumber: Riyanto, 2023

Dilansir dari laman (Riyanto, 2023), riset oleh We Are Sosial melalui
Datareportal.com pada bulan Januari 2023 menunjukkan bahwa Instagram
menempati posisi kedua sebagai platform media sosial yang paling banyak

diakses oleh 86,5% masyarakat Indonesia dari 212,9 juta pengguna internet.



Dari data ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat Indonesia dapat
menghabiskan waktu luangnya atau mencari konten yang menarik melalui
aplikasi Instagram. Di dalam Instagram tersedia berbagai jenis konten, mulai
dari konten yang bersifat menghibur, informasi, hingga konten yang
mengandung unsur edukasi dan pengetahuan. Hal ini memungkinkan para
digital native yang menggunakan Instagram tidak hanya sebagai media hiburan
saja namun juga untuk memperluas pengetahuan (Riyanto, 2023)

Instagram sebagai salah satu platform media sosial telah banyak
digunakan oleh para penggunanya untuk membuat konten storytelling di media
digital yang disebut sebagai digital storytelling. Mengikuti kemajuan teknologi
di beberapan tahun terakhir ini menunjukkan perkembangan digital storytelling
yang dapat menyatukan sebuah cerita dengan emosi khalayak. Dijelaskan dalam
hasil penelitian oleh Aripradono, akun Instagram SociopreneurlD yang
merupakan organisasi yang bergerak di bidang social entrepreneurship,
semenjak menerapkan cerita dan storytelling pada unggahannya jumlah reach
pada akun tersebut mengalami peningkatan. Pada bulan Juni tercatat akun
tersebut mencapai 8.875 reach. Lalu sejak menggunakan storytelling pada
bulan Juli, data menunjukkan adanya kenaikan yaitu mencapai 26.511 reach.
Hal ini membuktikan besarnya ketertarikan audiens terhadap konten yang
dikemas dengan gaya storytelling (Aripradono, 2020).

Musfira dkk dalam penelitiannya menemukan bahwa efek signifikan dari
digital storytelling di media sosial terlihat dalam hal kemampuannya

menjangkau audiens dan kemudahannya untuk mengembangkan dan



membagikan cerita dibandingkan media digital lainnya dalam hal membawakan
cerita kepada banyak orang (Musfira dkk., 2022). Marco di Furia dkk
mengatakan, “therefore, the digital understanding of storytelling practices is to
connect emotionally with the audience to impact their actions”, bahwa
pemahaman digital mengenai praktik storytelling adalah untuk menjalin
hubungan emosional dengan khalayak agar dapat memengaruhi perilaku atau
tindakan mereka (di Furia dkk., 2022).

Dalam Al-Quran pun telah menjelaskan pentingnya komunikasi sebagai
upaya menyampaikan sesuatu hal dengan sikap yang baik, sebagaimana yang
terdapat dalam Quran Surah An-Nahl ayat 125 yaitu sebagai berikut:

O Gl goa (ol gt 7l e 5all5 Aally S5 s 1) 9
Ol el 55" aleis b Ui Gy plel 56 65

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk” (Q.S. An-Nahl: 125).

Sebagaimana yang disampaikan oleh ulama pada tafsir kontemporer,
Surat An-Nahl ayat 125 menjelaskan metode untuk menyampaikan pesan atau
berdakwah terdiri dari tiga hal yaitu Bi Al-Hikmah, Al-Maui’dzah Al-Hasanah,
dan Al-Mujadalah. Ketiga metode tersebut menerangkan bahwa dalam
berdakwah sebaiknya menyesuaikan dengan bahasa dari lawan bicara serta

bersikap ramah, memberikan nasihat dan saling berdiskusi tanpa menyinggung



perasaan sehingga pesan dapat diterima dengan baik (Suri, 2022). Ayat tersebut
sesuai dengan metode digital storytelling dimana menyampaikan informasi
dengan menggunakan gaya bercerita serta pemilihan tutur bahasa yang baik
dengan memperhatikan sasaran audiensnya.

Instagram digunakan oleh para influencers untuk saling berkomunikasi
dengan followers-nya melalui konten, Anggertimur salah satunya. Anggertimur
ialah seorang creative storyteller yang menggabungkan fotografi, desain,
jurnalisme, serta literasi dalam setiap karyanya. la memotret dan menulis cerita
berjenis feature mengenai budaya, tradisi dan local wisdom yang ada di
berbagai daerah di Indonesia melalui akun Instagramnya yaitu @anggertimur
dengan misi untuk mengarsipkan dan mempromosikan budaya lokal serta
menggerakkan literasi kebudayaan yang direalisasikan dalam tagar
#FotoSeriPenceritaFoto (Anggertimur, t.t.).

Pada awalnya, Anggertimur memulai gerakan tagar
#FotoSeriPenceritaFoto karena kerisauannya terhadap pengaruh masif dari
gelombang modernitas yang menyebabkan generasi muda kehilangan akar atau
jati diri budayanya. Misi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran terhadap
identitas kultur pada generasi muda Indonesia. Saat ini Anggertimur telah
berhasil memberikan influence kepada pengguna Instagram di usia muda yang
berusia sekitar 18 sampai 24 tahun, yang berarti target sasaran dari konten
Anggertimur adalah digital native khususnya Generasi Z (Anggertimur, t.t.).

Kerisauan yang dirasakan oleh Anggertimur mengenai kebudayaan lokal

yang mulai dilupakan, merupakan salah satu dampak negatif dari kemajuan



teknologi di era digital ini. Keluasan informasi yang seperti tanpa batas
memungkinkan para digital native untuk dapat mengenal budaya dari negara
lain serta memahami perbedaannya dengan budaya lokal. Hal ini bisa menjadi
kesempatan yang baik untuk menambah wawasan setiap individu akan banyak
hal baru. Akan tetapi, kondisi saat ini menunjukkan bahwa kaum muda justru
menginternalisasi budaya luar sebagai budaya baru yang memberi kesan lebih
modern dan mulai mengabaikan eksistensi budaya lokal. Dalam beberapa kasus,
perkembangan media digital ini justru melahirkan generasi dengan rasa
nasionalisme yang kian menurun hingga meninggalkan norma-norma sosial
yang melekat pada masyarakat sekitar.

Salah satu contoh fenomena yang terjadi telah dipelajari dan diteliti oleh
Aisyah Sarinastiti dan Adilla Putri Merdiana dalam jurnal artikel yang
diterbitkan pada tahun 2022 berjudul “Dampak Cosplay Anime Jepang terhadap
Perubahan Budaya Indonesia Bagi Remaja” yang menelisik pro dan kontra
membudayanya cosplay yaitu berpakaian menyerupai karakter Anime Jepang
di kalangan remaja di Yogyakarta. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa
merebaknya cosplayer di kalangan remaja Yogyakarta merupakan pengaruh
dari kemudahan mengakses film Anime Jepang melalui dunia maya. Hingga
saat ini cosplay di Yogyakarta semakin berkembang dengan eksistensi
komunitas cosplay yang sudah bertahan sejak lama, ditambah dengan
munculnya komunitas baru hingga terdapat puluhan komunitas cosplay yang
ada di Yogyakarta, beberapa diantaranya adalah Albatross Force Yogyakarta,

Genk Sweg, Atsuki J-Freak dan lain sebagainya (Sarinastiti & Merdiana, 2022).



Menghadapi tantangan digitalisasi, Anggertimur sebagai seorang
fotografer sekaligus creative storyteller dalam misinya mempromosikan
kebudayaan lokal melalui fotografi yang bergaya photo story dipadukan dengan
narasi dengan gaya penulisan feature melalui media sosial Instagram. Narasi
pada konten @anggertimur tidak hanya menceritakan apa yang nampak, tetapi
juga menghadirkan emosi yang terdapat pada setiap kejadian. Dilengkapi
dengan sajian visual yang saling berkesinambungan, serta pemilihan sudut
pandang yang khas menjadikan setiap konten yang disajikan memiliki kekuatan
dari sisi penyampaian cerita. Konten yang dibagikan secara konsisten banyak
mencerminkan nilai-nilai lokal dan sejarah suatu budaya yang menjadikannya
relevan dengan penelitian naratif budaya.

Selain itu, Anggertimur mengoptimalkan pemanfaatan akunnya sebagai
media pelestarian budaya dengan mengajak para followers-nya untuk ikut
berpartisipasi aktif melestarikan budaya melalui beberapa gerakan kolaborasi.
Salah satu contohnya adalah melalui gerakan #YangDiabaiMata Saat Lebaran
Tiba, di mana Anggertimur mengajak pengikutnya untuk memotret dan
membagikan momen-momen saat hari lebaran di masing-masing daerahnya
menggunakan hashtag gerakan tersebut, lalu Anggertimur akan mengunggah
beberapa foto yang terpilih di akun Instagramnya seperti yang terlihat pada

gambar di bawah ini.



Gambar 2. Konten Digital Storytelling Kearifan Lokal

9 anggertimur &
J1 Suara Kayu, Feby Putri + Kembali Pulang

W92 Q3o O V3 W

©¥ Liked by iw.wm and others

anggertimur Dalam remangnya gamang, hadir
seberkas batas keyakinan atas ketidakmampuan.

Sumber: Akun Instagram @anggertimur

Post atau unggahan Anggertimur pada gambar di atas merupakan salah
satu contoh konten digital storytelling yang menceritakan tentang salah satu
kearifan lokal Indonesia pada momen Hari Raya Idul Fitri. Konten tersebut
disukai oleh 1,928 akun dan dibagikan sebanyak 83 kali. Beberapa orang juga
meninggalkan komentar yang berkaitan dengan unggahan tersebut di bawah
kolom komentar. Kebanyakan pengguna Instagram memberikan komentar
terkait bagaimana narasi pada caption dapat menarik perhatian mereka,

begitupun dengan foto-foto yang disajikan pada konten.



Gambar 3. Salah satu komentar pada konten (@anggertimur

@ itsme.mikemario 124w
‘ Keren bgt, ini narasi cerita nya bikin sendiri ©
ya? Amazing & & &

Reply See translation

anggertimur & 124w e Author

@itsme.mikemario iya mas. Terima
kasih .

Reply
Sumber: Dokumentasi peneliti

Selain itu, rangkaian foto pada unggahan ini merupakan hasil kolaborasi
Anggertimur dengan beberapa followers-nya dari berbagai daerah. Hal ini
menunjukkan adanya interaksi antara komunikator dengan komunikan terkait
konten tersebut yang menjadi ciri khas dari digital storytelling.

Salah satu penelitian yang juga membahas mengenai digital storytelling
tertuang dalam jurnal berjudul “Digital Storytelling Kok Bisa?: Mengubah
Keberlimpahan Informasi menjadi Konten Edukasi” oleh Asti Prasetyawati
(2020) menemukan bahwa cara kanal Kok Bisa? dalam mengelola
keberlimpahan informasi yaitu dengan menanamkan konsep entertaining first,
educate later yang diterapkan dalam bentuk digital storytelling serta
menggunakan sistem yang terintegrasi dengan teknologi media sosial sehingga
dapat menyampaikan pesan secara efektif dan menjadi konsumsi informasi
yang tepat untuk khalayak (Prasetyawati, 2020).

Penelitian di atas memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian yang

akan dilakukan yaitu penelitian oleh Asti Prasetyawati berfokus pada



penggunaan media sosial Youtube dalam mengelola informasi menjadi konten
yang edukatif, sedangkan penelitian ini akan meneliti pada penggunaan media
sosial Instagram sebagai media informasi dan edukasi sekaligus sarana untuk
melestarikan budaya lokal. Penelitian pada jurnal terbatas hanya pada
bagaimana proses kanal Kok Bisa? dalam memproduksi dan mengolah
informasi dalam wujud digital storytelling, maka dari itu penelitian ini akan
mengkaji lebih dalam isi dan makna pesan di dalam digital storytelling pada
akun @anggertimur terkait perannya menarasikan budaya dan kearifan lokal.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang diberi judul “Paradigma Naratif Budaya dan
Kearifan Lokal Dalam Digital Storytellling (Analisis Isi Kualitatif pada

Akun Instagram @anggertimur).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti merumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana isi dan makna pesan digital
storytelling mengenai budaya dan kearifan lokal pada konten di akun Instagram

@anggertimur?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis isi
serta makna pesan digital storytelling mengenai budaya dan kearifan lokal pada

konten di akun Instagram @anggertimur.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai isi dan makna pesan terkait budaya dan kearifan
lokal dalam bentuk konten digital storytelling, dan juga diharapkan dapat
menambah referensi serta kebaruan pada penelitian selanjutnya mengenai
digital storytelling dalam keilmuan komunikasi.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat penelitian bagi peneliti adalah diharapkan dapat menambah
wawasan serta pengalaman peneliti dalam hal menganalisis isi dan
makna pesan digital storytelling budaya dan kearifan lokal pada media
sosial Instagram.
b. Manfaat penelitian bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan
pengetahuan tentang memahami isi pesan suatu konten di media sosial
serta dapat menjadi barometer dalam memilah-milah konten yang

positif dan bermanfaat.

E. Tinjauan Pustaka
Pertama, jurnal berjudul “Analisis Isi Konten Media Sosial Instagram
By.U Sebagai Media Penyebaran Informasi dan Komunikasi” oleh Afifah
Subhah Nafsyah, Suci Rahayu Maulidyah, Azki Srirazki Nurlia, dan Wulan
Putri Adhiyanti dari program studi Digital Public Relation Universitas Telkom,
diterbitkan melalui Jurnal Massive: Jurnal Ilmu Komunikasi volume 2, nomor

2 halaman 1-11 pada bulan Desember 2022. Penelitian pada jurnal ini bertujuan
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untuk mengetahui karakteristik konten yang disuguhkan kepada audiens dengan
berpedoman pada konsep empat pilar strategi media sosial serta untuk melihat
keterlibatan audiens Instagram (@by.u pada penerapan strategi tersebut
(Nafsyah dkk., 2022).

Penggunaan analisis isi kualitatif pada jurnal ini menjadi salah satu
kesamaan yang dimiliki dengan penelitian yang akan dilakukan. Pada jurnal ini
subjek penelitiannya adalah akun Instagram @by.u dengan menganalisis konten
menggunakan konsep empat pilar strategi media sosial, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan menggunakan akun Instagram @anggertimur sebagai
subjek penelitian untuk menganalisis penerapan digital storytelling sebagai
strategi dalam promosi budaya dan kearifan lokal.

Kedua, penelitian jurnal oleh Mukaromah dan Al-Evianto Oktavia dari
Universitas Dian Nuswantoro Semarang yang berjudul “Narasi Pesan Toleransi
Pada Tayangan ‘Login’ Channel Youtube Dedy Corbuzier Dalm Kajian Naratif
Paradigma” tahun 2025. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
proses penyampaian pesan terkait narasi toleransi beragama yang dilakukan
oleh narasumber dan host acara tayangan Login menggunakan lima asumsi
paradigma naratif oleh Walter Fisher (Mukaromah & Oktavia, 2025).

Persamaan yang dimiliki kedua penelitian ini adalah terletak pada jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif serta teori yang digunakan
yaitu teori paradigma naratif dengan teknik pengumpulan data melalui
dokumentasi dan observasi. Perbedaan dari kedua penelitian terdapat pada

metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian ini menggunakan metode
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analisis studi naratif, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
analisis isi (conten analysis). Penelitian ini menganalisis menggunakan lima
asumsi paradigma naratif, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan konsep dasar paradigma naratif yang terdiri dari narasi,
rasionalitas naratif, dan logika dari pertimbangan yang sehat.

Ketiga, jurnal oleh Saudah, Ana Mariani dan Putri Agna Amalia dari
program studi Ilmu Komunikasi Universitas Merdeka Malang yang berjudul
“Digital Storytelling Home of Humans di Instagram”, diterbitkan oleh Jurnal
Komunikasi Global volume 11 nomor 1 halaman 164-186 pada tahun 2022.
Penelitian pada jurnal ini bertujuan untuk menjabarkan komunikasi digital
storytelling pada akun Instagram brand Home of Humans sebagai cara untuk
meningkatkan customer engagement ditinjau dari teori four step public
relations (Mariani dkk., 2022)

Persamaan dari penelitian tersebut adalah mengkaji penerapan digital
storytelling pada akun Instagram serta terdapat pada metode penelitian yang
digunakan yaitu metode kualitatif. Yang membedakan jurnal penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah subyek penelitian. Pada
penelitian ini subyek penelitiannya merupakan akun Instagram dari UMKM
Home of Humans sebuah brand yang menyediakan produk home fragrance.
Penelitian ini berfokus pada tujuannya untuk mengetahui peningkatan customer

engagement menggunakan teori four step of public relations.
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F. Landasan Teori

1. Paradigma Naratif

Paradigma naratif pertama kali diperkenalkan oleh Walter Fisher
melalui pandangannya bahwa manusia merupakan makhluk pencerita.
Paradigma naratif mengemukakan keyakinan bahwa manusia adalah
seorang pencerita dan bahwa pertimbangan akan nilai, emosi, dan estetika
menjadi dasar keyakinan dan perilaku kita. Dengan kata lain, daya bujuk
dari sebuah cerita yang bagus lebih besar dibandingkan oleh sebuah
argumen yang baik, sehingga sebuah cerita dapat menjadi pendekatan yang
baik dalam mempersuasi seseorang (West & Turner, 2018). Fisher juga
menerangkan bahwa hal tersebut juga dipengaruhi oleh cerita yang dapat
menyentuh secara emosional. Dalam teori komunikasi, paradigma naratif
tergolong ke dalam tradisi komunikasi retorika yang meliputi proses
mengadaptasikan ide-ide kepada khalayak dan khalayak kepada beragam
gagasan dalam segala jenis pesan (Littlejohn & Foss, 2011).

Sebuah cerita dalam paradigma naratif menjadi cerita yang tepat
ketika komunikator menyampaikannya dengan urutan kejadian awal,
tengah, dan akhir, serta mengajak komunikan untuk menafsirkan maknanya
dan menentukan nilai-nilai dari cerita yang berguna bagi kehidupan mereka
(West & Turner, 2018).

Walter Fisher menyatakan bahwa terdapat lima asumsi dalam

paradigma naratif, yaitu (Sobur, 2014):
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a. Pertama, manusia pada dasarnya merupakan Homo narrans atau
makhluk pencerita.

b. Kedua, keputusan tentang harga dari sebuah cerita didasarkan pada
pertimbangan yang sehat.

c. Ketiga, pertimbangan yang sehat ditentukan oleh sejarah, biografi,
budaya, dan karakter. Keterikatan ini memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi pembentukan persepsi komunikan dalam meresapi
pesan pada cerita.

d. Keempat, rasionalisasi didasarkan pada penilaian orang mengenai
konsistensi dan kebenaran sebuah cerita, benar sebagaimana
pengalaman hidup yang dijalani dan dapat dipercaya.

e. Kelima, kita mengalami dunia sebagai dunia yang diisi dengan berbagai
cerita, dan kita harus memilih dari cerita yang ada.

Konsep dasar dalam paradigma naratif terdiri dari 3 (tiga) bentuk
yaitu narasi, rasionalitas naratif, dan logika dari pertimbangan yang sehat
(West & Turner, 2018).

a. Narasi (Narrative)

Fisher mendefinisikan narasi sebagai tindakan simbolik baik itu
berupa perkataan maupun perilaku, yang saling berurutan dan memiliki
makna bagi mereka yang mendalami, menciptakan, ataupun
menafsirkannya (Griffin dkk., 2019). Fisher juga menegaskan bahwa
narasi memiliki tingkat yang lebih tinggi daripada cerita dengan alur

awal, tengah, dan akhir. Narasi adalah kumpulan peristiwa yang
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diceritakan secara verbal dan non-verbal yang memiliki arti bagi
pendengar. Dari sini, jelas bahwa hadirnya pencerita dan pendengar
menjadi poin penting yang saling berhubungan. Selain itu, Fisher
menyatakan bahwa setiap peristiwa komunikasi merupakan narasi
(West & Turner, 2018).
Rasionalitas Naratif (Rational Narrative)

Cara untuk menilai cerita mana yang dapat dipercaya dan mana
yang diabaikan adalah dengan menggunakan rasionalitas naratif.
1) Koherensi (Coherence)

Koherensi mengacu pada konsistensi internal dari sebuah
naratif. Dapat dikatakan bahwa sebuah cerita sudah koherensi ketika
sang pencerita tidak menghilangkan hal-hal penting dalam sebuah
cerita. Koherensi memiliki tiga metode yaitu koherensi struktural,
koherensi material, dan koherensi karakterologis.

e Kobherensi struktural yaitu suatu jenis koherensi yang merujuk
pada aliran cerita, apakah susunan cerita masuk akal atau tidak.
Narasi dengan koherensi struktural yang baik tidak akan
mengandung unsur kontradiksi dalam cerita. Ketika cerita tidak
mengalir atau alurnya tidak jelas, maka cerita itu kurang dalam
koherensi struktural.

e Koherensi material adalah jenis koherensi yang merujuk pada
kongruensi antara satu cerita dan cerita lainnya yang berkaitan.

Adanya kesesuaian antara satu cerita dengan yang lain akan
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meningkatkan kredibilitas dari suatu cerita. Jika sebagian besar
cerita merujuk pada hal yang sama, sedangkan ada satu cerita
yang berbeda, maka cerita yang berbeda tersebut tidak selaras
sehingga dianggap kurang dalam hal koherensi material.

e Koherensi karakterologis, yaitu jenis koherensi yang merujuk
pada dapat dipercayanya karakter-karakter di dalam cerita. Di
mana ketidaksesuaian antara karakter dalam cerita dengan
karakter tokoh sebenarnya akan menyebabkan cerita memiliki
kekurangan koherensi karakterologis.

2) Kebenaran (Fidelity)

Kebenaran merupakan ukuran yang digunakan dalam
menilai rasionaltias naratif dari sebuah cerita. Cerita yang memiliki
kebenaran akan terdengar lebih sungguh-sungguh bagi orang yang
mendengarnya. Komunikan juga akan menganggap cerita itu benar
apabila sesuai dengan pengalaman hidup yang dijalani, di mana
cerita tersebut mungkin menceritakan sesuatu yang berkaitan
dengan dirinya sendiri. Fisher mengatakan bahwa ketika elemen-
elemen sebuah cerita merepresentasikan pernyataan-pernyataan
akurat mengenai realitas sosial, elemen tersebut memiliki kebenaran
(West & Turner, 2018).

c. Logika dari Pertimbangan Sehat (Logic of Good Reasons)
Fisher menegaskan bahwa ketika narasi memiliki kebenaran, narasi

tersebut merupakan pertimbangan yang baik bagi seseorang untuk
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memegang keyakinan tertentu atau mengambil tindakan (West &
Turner, 2018). Logika dari pertimbangan yang sehat menyajikan kepada
pendengar seperangkat nilai yang mempengaruhi penerimaan cerita
sebagai kebenaran dan layak diterima; menyediakan metode untuk
menilai kebenaran. Apa pun yang mendorong seseorang untuk
memercayai suatu narasi terikat pada suatu nilai atau konsep tentang apa
yang dinilai baik (West & Turner, 2018).

Sebagaimana yang dijabarkan oleh Fisher, logika dari pertimbangan
yang sehat meliputi lima pertanyaan yang mengenalkan konsep dari
nilai kepada proses dari menilai pengetahuan praktis.

1) Apakah nilai implisit dan eksplisit yang terkandung di dalam narasi?

2) Apakah nilai-nilai tersebut sesuai dengan keputusan yang relevan
dengan narasi?

3) Apakah pengaruh dari berpegang pada nilai-nlai yang tertanam
dalam narasi?

4) Apakah nilai-nilai tersebut terkonfirmasi atau tervalidasi di dalam
pengalaman hidup?

5) Apakah nilai dalam narasi menjadi dasar tingkah laku manusia yang

ideal?

2. Budaya dan Kearifan Lokal
Pengertian budaya atau kebudayaan dijabarkan secara luas oleh E.B.
Taylor dalam (Yusuf dkk., 2005) bahwa kebudayaan merupakan sesuatu

yang kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaaan moral, hukum
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adat istiadat, kesenian, dan kemampuan-kemampuan lain serta kebiasaan
yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat.

Dengan demikian kebudayaan adalah; “seperangkat pengetahuan,
kepercayaan, moral, hukum, kesenian, yang dijadikan pedoman bertindak
dalam memecahkan persoalan yang dihadapi dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya (Yusuf dkk., 2005).

Sedangkan, istilah kearifan lokal secara etimologi berasal dari dua
kata yaitu kearifan (wisdom) serta lokal (local) (Rummar, 2022). Kearifan
lokal menurut Taylor dan de Leo dalam (Rummar, 2022) berarti suatu
tatanan atau pedoman hidup yang diwariskan kepada keturunan dari
generasi ke generasi penerusnya dalam bentuk kepercayaan, kebudayaan,
atau adat istiadat yang umum dalam sistem sosial masyarakat.

Eksistensi kearifan lokal hadir dalam wujud budaya tradisi serta
nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat, meliputi aturan, prinsip, norma
dan tata sosial, upacara tradisi atau ritual, dan kebiasaan yang berlaku di
kehidupan sehari-hari. Kearifan lokal dapat juga berupa falsafah hidup yang
tertuang dalam nasehat atau pepatah, cerita rakyat, pantun dan lain
sebagainya, atau berwujud benda seperti Wayang. Bahasa daerah, rumah
tradisional, hingga pakaian daerah juga termasuk wujud dari kekayaan atau
kearifan lokal (Rummar, 2022).

Wujud dari kebudayaan sangat beragam. Oleh karena itu, beberapa

ahli mengelompokkan berbagai kebudayaan ke dalam beberapa kategori. J.J
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Hoeningman mengklasifikasikan wujud kebudayaan menjadi tiga bentuk,
antara lain (Akhiyat & Ridho, 2024):
a. Gagasan (Wujud Ideal)

Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk
kumpulan ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan lain
sebagainya yang tidak dapat diraba dan disentuh atau bersifat abstrak
(Akhiyat & Ridho, 2024). Wujud kebudayaan ini terletak dalam
pemikiran warga masyarakat. Jika masyarakat tersebut menyatakan
gagasan mereka dalam bentuk tulisan, maka lokasi dari kebudayaan
ideal itu berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya para penulis
warga masyarakat tersebut. Contoh wujud kebudayaan gagasan adalah
norma-norma adat, nilai-nilai kesopanan dan perilaku, atau sistem
kepercayaan dalam suatu masyarakat.

b. Aktivitas (Tindakan)

Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola
dari manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pula disebut
dengan sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas
manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergaul
dengan manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan
adat tata kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi dalam kehidupan sehari-hari
dan dapat diamati serta didokumentasikan. Wujud kebudayaan aktivitas
dapat ditemukan pada upacara adat, ritual keagamaan, kerja bakti atau

gotong royong.
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C.

Artefak (Karya)

Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari
aktivitas, perbuatan dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa
benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat dan
didokumentasikan. Sifatnya paling konret dari ketiga wujud
kebudayaan, contohnya antara lain seperti pakaian adat, rumah adat,

karya seni, atau makanan khas daerah.

Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari, antara wujud kebudayaan

yang satu tidak bisa dipisahkan dari wujud kebudayaan yang lain. Sebagai

contoh: wujud kebudayaan ideal mengatur dan memberi arah kepada

tindakan dan karya manusia.

Kebudayaan tercipta melalui sejumlah substansi yang terkandung di

dalamnya. Substansi kebudayaan ialah segala macam ide-ide dan gagasan

manusia yang timbul di masyarakat dan memberi jiwa kepada masyarakat.

Substansi kebudayaan terdiri dari enam hal, antara lain (Yusuf dkk., 2005):

a. Sistem Pengetahuan, merupakan sistem perencanaan untuk

menentukan, menyimpulkan, dari gagasan hasil pengalaman,
pengamatan dan tangkapan alat indera. Sistem pengetahuan diwujudkan
dari pengetahuan masyarakat akan unsur-unsur kehidupan mulai dari
pengelolaan daerah hingga perkembangan teknologi.

Nilai, merupakan sesuatu yang dianggap baik, yang selalu diinginkan,

dicita-citakan, dan dianggap penting oleh seluruh manusia sebagai
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anggota masyarakat. Nilai juga bisa diartikan sebagai tujuan yang ingin
dicapai bersama oleh kelompok masyarakat.

Pandangan hidup, yaitu keyakinan atau prinsip yang digunakan, dianut
dan diterapkan dalam suatu masyarakat. Pandangan hidup selalu
berdasarkan iman (agama) yang dipeluk, dan juga berdasar pengalaman,
sehingga dapat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku seseorang atau
sekelompok masyarakat.

. Keyakinan (religi), berkaitan dengan masalah mengapa manusia
meyakini dan percaya kepada adanya yang gaib (Tuhan), dan mengapa
manusia melakukan berbagai hal dengan cara yang beraneka warna
untuk berkomunikasi dan mencari hubungan (beribadah) kepada yang
gaib (Tuhan).

Persepsi, ialah titik tolak pemikiran yang digunakan untuk memahami
kejadian atau gejala dalam kehidupan. Menurut Kotler (2000) persepsi
diartikan sebagai suatu proses untuk menyeleksi, mengatur dan
menginterpretasikan informasi yang didapatkan kemudian menciptakan
gambaran keseluruhan yang bermakna.

Etos (jiwa kebudayaan), adalah watak khas suatu kebudayaan yang
tampak dari luar atau disebut juga jiwa kebudayaan. Etos ini nampak
pada gaya perilaku warga masyarakat, kegemaran-kegemaran warga

masyarakat, dan berbagai benda budaya hasil karya mereka.
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3. Digital Storytelling

Konsep digital storytelling pertama kali dicetuskan pada tahun
1980-an oleh Joe Lambert, pendiri dari the Center of Digital Storytelling
yaitu sebuah pusat pelatihan digital storytelling berbasis komunitas yang
saat ini telah berganti nama menjadi StoryCenter. Tujuan Lambert ketika
merumuskan digital storytelling adalah untuk membantu para pencerita atau
kreator dalam menemukan cerita yang ingin atau perlu untuk disampaikan
(Pratiwi dkk., 2022).

Lambert mendefinisikan digital storytelling sebagai sebuah cerita
oleh seseorang yang menceritakan kehidupannya, keluarga, teman-teman,
dan orang lain yang ditulis oleh storyteller berdasarkan pengalaman dan
pengamatannya yang dikemas dalam gambar dan narasi untuk
menyampaikan cerita tersebut (Lambert, 2006). Keunikan dari digital
storytelling adalah konsep ini menawarkan inferactivity, yaitu komunikasi
timbal balik antara khalayak dengan konten tersebut (Miller, 2020).

Digital storytelling seringkali berawal dari foto atau gambar
(Lambert, 2006). Burmark dalam penelitiannya menemukan bahwa dengan
menggabungkan gambar visual dengan teks tertulis dapat meningkatkan
pemahaman, dan digital storytelling merupakan alat atau metode yang tepat
untuk mengumpulkan, menciptakan, menganalisis, dan menyatukan gambar
dengan sebuah cerita (Robin, 2008). Mayoritas konten digital storytelling

cenderung berdurasi pendek antara 2 sampai 10 menit, lalu diabadikan
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dalam format digital dengan mengunggahnya di internet sehingga dapat

dilihat melalui berbagai laman di dunia maya (Robin, 2016).

Digital storytelling memiliki ciri khas tersendiri yang dapat terlihat
dari struktur ceritanya. Struktur tersebut telah dirumuskan oleh Joe Lambert
dalam beberapa elemen yang dapat membangun sebuah cerita (Lambert,
2006). Dalam menyusun konten digital storytelling meliputi tujuh elemen
penting, antara lain (Robin, 2008):

a. Point of View. Elemen ini menjelaskan intisari atau titik utama dari
cerita yang dikemas dalam storytelling, serta menjelaskan sudut
pandang dari penulis, karena pada dasarnya apa yang dipandang oleh
penulis tidak selalu sejalan dengan sudut pandang khalayak.

b. Dramatic question, yaitu pertanyaan kunci yang mempertahankan
perhatian khalayak yang nantinya akan dijawab pada akhir cerita.
Elemen ini memicu pertanyaan-pertanyaan dramatis oleh khalayak yang
membuat mereka terpancing untuk terus memperhatikan cerita hingga
akhir dari storytelling demi mendapatkan jawaban.

c. Emotional content. Elemen ini menekankan pada adanya suatu
permasalahan yang muncul sehingga dapat menghubungkan cerita
kepada pribadi khalayak. Elemen ini mengangkat konten yang membuat
khalayak merasa emosional dengan keberadaan masalah-masalah
tersebut yang dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

d. The gift of your voice, berarti sebuah cara untuk mempersonalisasi cerita

untuk membantu khalayak memahami konten cerita. Elemen ini
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menggunakan berbagai cara untuk mengolah cerita sedemikian rupa
sehingga memudahkan khalayak untuk memahami isi konten.

The power of the soundtrack. Elemen ini menunjukkan kekuatan musik
atau bunyi lain yang mendukung dan memperindah alur cerita dari
storytelling. Soundtrack dapat mengatur mood seseorang, bahkan dapat
mengubah persepsi terhadap informasi visual yang ditunjukkan pada
suatu konten digital storytelling.

Economy, yaitu menggunakan konten yang cukup untuk menceritakan
kisah tanpa membebani khalayak. Dalam digital storytelling, sebuah
konten cukup menampilkan sedikit saja gambar atau video yang
berdurasi pendek dengan narasi yang singkat namun dapat dipahami.
Pacing, yaitu ritme cerita dan seberapa lambat atau cepatnya storytelling
berlangsung. Elemen ini menjelaskan bagaimana kecepatan jalan cerita
storytelling dapat mempengaruhi ketertarikan serta emosi khalayak

terhadap konten.

Sebagai bentuk inovasi dalam penyampaian informasi, Park & Seo

(Fatmawati, 2015) menyampaikan pandangan mereka terkait tiga

karakteristik utama dari digital storytelling yang terdiri dari: flexibility,

universality, interactivity and community formation. Fleksibilitas dalam

cerita digital mengacu pada penciptaan cerita yang tidak linier dalam

menggunakan teknologi media digital. Universalitas diartikan bahwa

siapapun dapat menjadi produser cerita digital karena ketersediaan media

yang luas maupun perangkat lunak yang mudah digunakan. Interaktivitas
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dalam bentuk komunitas mengandung maksud adanya partisipasi pengguna
dalam pengembangan cerita menggunakan karakteristik media yang saling
dapat dipertukarkan.

Menurut Miller (Miller, 2020), ada banyak definisi mengenai cerita
digital, tetapi dari berbagai definisi yang ada terdapat tiga elemen penting
yang sama yaitu berbentuk narasi (narratives), menggunakan media digital
(digital media) dan dimaksudkan untuk menarik perhatian (engaging).
Salah satu penelitian terkait penggunaan digital storytelling pada media
sosial Twitter (saat ini X) menunjukkan bahwa menerapkan skill digital
storytelling melalui fitur threads atau utas dalam bentuk teks, bisa menjadi

cara untuk menghasilkan konten yang menghibur (Altamira dkk., 2023).

. Media Sosial

a. Pengertian Media Sosial

Secara praktis, medial sosial berarti sekumpulan teknologi digital
yang berbasis pada software, biasanya berbentuk aplikasi dan laman website
yang menyuguhkan pengguna pada lingkungan digital yang mana dapat
digunakan untuk mengirim dan menerima konten digital atau informasi
melalui beberapa jenis jejaring sosial online. Singkatnya, saat ini media
sosial masif digunakan untuk saling berbagi informasi (Appel dkk., 2020).

Ruang virtual yang tercipta dari adanya media sosial telah
mengembangkan suatu kebudayaan tersendiri. Nasrullah menyebutkan,
bahwa media sosial sebagai wujud dari media untuk terjalinnya kerja sama

antar pengguna yang menciptakan konten (user generated content)
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(Nasrullah, 2016). Panahi dalam (Ahmed dkk., 2019) menjelaskan bahwa
penggunaan platform media sosial menawarkan peluang yang lebih besar
dalam hal cepatnya arus pengetahuan diantara setiap orang di berbagai area
geografi yang berbeda, daripada yang dapat disediakan melalui alat
tradisional seperti mesin pencari atau database.

Sebagai sebuah media untuk berkomunikasi, media sosial memiliki
beberapa fungsi penting. Sebagaimana yang disampaikan oleh Alexis S. Tan
dalam (Suryani dkk., 2020) fungsi media sosial terdiri dari:

1) Fungsi Memberi Informasi. Media sosial mencakup beragam informasi
yang dapat untuk mempelajari ancaman dan peluang serta memahami
lingkungan.

2) Fungsi Mendidik. Media memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang berguna memfungsikan dirinya secara efektif dalam masyarakat,
mempelajari nilai, tingkah laku yang cocok agar diterima masyarakat.

3) Fungsi Mempersuasi. Media memberi keputusan, mengadopsi nilai,
tingkah laku dan aturan yang cocok agar diterima dalam masyarakat.

4) Fungsi Menghibur. Memuaskan kebutuhan komunikan,
menggembirakan, mengendorkan urat syaraf, menghibur dan
mengalihkan perhatian dari masalah hidup.

b. Karakteristik Media Sosial

Mayfield dalam (Larasati & Oktivera, 2019) menyebutkan sifat-sifat

atau karakteristik dari media sosial yaitu sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

)

Participation (Keikutsertaan), media sosial mampu mendorong para
pengguna untuk berkontribusi, memberi dan menerima feedback
terhadap orang lain.

Openness (Keterbukaan), tersedianya kolom komentar pada platform
media sosial merupakan wujud dari keterbukaan terhadap umpan balik
serta partisipasi antar pengguna.

Conversation (Percakapan), media sosial memungkinkan terjadinya
komunikasi dua arah.

Community (Masyarakat), media sosial memungkinkan terbentuknya
komunitas yang memiliki minat yang sama secara cepat dan saling
berkomunikasi secara efektif.

Connectedness (Menghubungkan), media sosial berkembang karena
keterhubungan antar penggunanya.

Beberapa karakteristik tersebut menjadikan media sosial berbeda

dengan media komunikasi lainnya. Berdasarkan karakteristiknya, media

sosial terbagi menjadi empat kategori, antara lain (Voorveld dkk., 2018):

)

2)

Relationship yaitu mewakili platform media sosial yang berbasis pada
profil pengguna dan berisi informasi tertentu, contohnya Facebook dan
LinkedIn.

Self-media. media ini juga berbasis pada profil pengguna tetapi
menawarkan khalayak untuk mengatur secara mandiri kanal komunikasi

melalui media sosial tersebut. Contoh media jenis ini adalah Twitter.
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3) Creative outlet. Platform ini berbasis pada konten dan memungkinkan
pengguna untuk membagikan minat dan kreativitasnya, contohnya
adalah platform YouTube dan Instagram.

4) Collaboration. Platform yang berbasis pada konten namun memberikan
kesempatan khalayak untuk saling bertanya jawab, mendapatkan
nasihat, atau menemukan berita yang paling menarik saat itu juga.

c. Media Sosial Instagram

Atmoko menjelaskan dalam (Larasati & Oktivera, 2019) Instagram
merupakan gabungan dari kata “insta-telegram” yang memiliki arti
kemudahan dalam mengambil dan melihat foto yang kemudian dapat
dikirimkan dan dilihat orang lain. Keunikan dari Instagram adalah aktivitas
untuk saling follow sesama pengguna.

Instagram merupakan aplikasi yang digunakan untuk mengunggah
berbagai foto dan video untuk dibagikan kepada pengguna lainnya.
Pengguna juga dapat melihat, mengomentari, dan menyukai postingan yang
terdapat di Instagram (Antasari & Pratiwi, 2022). Beberapa fitur yang
dimiliki oleh Instagram adalah sebagai berikut:

1) Feeds: unggah foto dan video. Pada fitur ini user atau pengguna dapat
mengunggah foto dan video yang diinginkan dan dipilih dari galeri
penyimpanan di dalam smartphone yang akan muncul di halaman utama
pengikut, serta dapat menggunakan fitur kamera dari dalam aplikasi
tersebut. pengguna juga dapat mengunggah lebih dari satu foto atau

video dalam sekali mengunggah.
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2)

3)

4)

5)

6)

Instagram Stories. Stories merupakan fitur untuk membagikan foto,
video atau tulisan yang dapat dilihat dalam kurun waktu terbatas, yaitu
24 jam. Fitur ini memungkinkan para pengguna untuk membangun
interaksi dengan pengguna lainnya melalui fitur interaktif seperti
Polling, Ask Me Question, Votes serta Hashtag.

Caption. Caption berarti keterangan atau tulisan yang disertakan pada
unggahan foto atau video pada feeds. Biasanya caption berisi tentang
penjelasan atau cerita yang terdapat pada foto atau video yang
dibagikan.

Comment. Fitur ini berfungsi untuk memberikan komentar pada
postingan foto atau video yang dirasa menarik. Pengguna seeringkali
menggunakan fitur aerobba (@) lalu menuliskan username supaya
pengguna tersebut mendapat notifikasi dan segera membaca komentar
yang dituliskan.

Hashtags. Label (tag) berupa suatu kata yang diberi awalan simbol
bertanda pagar (#) yang digunakan untuk mengorganisir foto serta video
dari akun yang berbeda-beda dalam kelompok tertentu sesuai dengan
tema yang diminati.

Like. Tombol berbentuk /ove pada kanan bawah unggahan yang berguna
untuk menyukai foto dan video yang tersebar di timeline maupun

explore.
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7

8)

Direct Message. Fitur ini berupa ruang percakapan yang dapat
digunakan untuk mengirimkan pesan, foto atau video kepada pengguna
lainnya secara pribadi.

Story Highlight. Melalui fitur ini pengguna dapat mengabadikan
kumpulan stories yang ingin dipertahankan agar dapat dilihat kembali
meski telah diunggah lebih dari 24 jam. Pengguna juga dapat

mengkategorikan isi highlight tersebut.
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G. Kerangka Pemikiran

Bagan 1. Kerangka Pemikiran

Berkembangnya era digital saat ini menyebabkan tergerusnya budaya dan
kearifan lokal yang mana mulai dilupakan oleh generasi muda terutama

digital native.

Fotografer dan creative storyteller Anggertimur membuat konten digital
storytelling mengenai budaya dan kearifan lokal kepada kaum muda
memanfaatkan media sosial Instagram.

A
Wujud Kebudayaan Menurut
J.J Hoeningman:
1. Gagasan (Wujud Ideal)

2. Aktivitas (Tindakan)
3. Artefak (Karya)

o /

\4

ﬁonsep Dasar Paradigma \

Naratif Walter Fisher:
1. Narasi

2. Rasionalitas Naratif
a) Koherensi (coherence)
b) Kebenaran (fidelity)

3. Logika dari Pertimbangan
Sehat (logic of good

reasons)

Aot /

Paradigma Naratif Budaya dan Kearifan Lokal Dalam Digital
Storytelling (Analisis Isi Kualitatif Pada Akun Instagram
(@anggertimur

Sumber: Olahan Peneliti
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H. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Koentjaraningrat menjelaskan, penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang berangkat dari cara berpikir induktif, berdasarkan pengamatan objektif
terhadap suatu fenomena sosial. Penelitian kualitatif dieksplorasi dan
diperdalam dari fenomena sosial atau lingkungan sosial yang terdiri atas
pelaku, kejadian, tempat, dan waktu (Ghony & Almanshur, 2016).

Tujuan utama dari penelitian kualitatif terdiri dari dua hal, yaitu
pertama untuk menggambarkan dan mengungkapkan, lalu kedua untuk
menggambarkan dan menjelaskan (Ghony & Almanshur, 2016). Populasi
serta sampling pada penelitian kualitatif bersifat terbatas, sehingga besar
populasi dan sampling tidak menjadi faktor utama. Jika informasi dan data
yang diperlukan sudah mendalam dan mampu memaparkan fenomena
dengan baik, maka sampling dianggap sudah cukup (Kriyantono, 2009).

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis isi (content
analysis) yaitu teknik penelitian untuk membuat interferensi yang dapat
ditiru (replicable), dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya.
Analisis 1si berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi
(Kriyantono, 2009). Menurut Holsti dalam (Eriyanto, 2015) analisis isi
adalah suatu teknik penelitian untuk membuat interferensi yang dilakukan

secara objektif dan identifikasi sistematis dari karakteristik pesan.
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Dalam penelitian kualitatif, analisis isi ditekankan pada bagaimana
peneliti melihat kejadian isi komunikasi secara kualitatif, pada bagaimana
peneliti  memaknakan isi komunikasi, membaca simbol-simbol,
memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam komunikasi (Bungin,
2017). Teknik ini ditujukan untuk mengidentifikasi secara sistematis isi
komunikasi yang tampak dan dilakukan secara objektif, valid, reliabel, dan
dapat direplikasi.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah hal, benda, atau orang yang bersangkutan
dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang
digunakan adalah akun Instagram fotografer dan creative storyteller
Anggertimur yaitu @anggertimur. Melalui akun tersebut, penelitian
akan dilakukan terhadap unggahan yang telah ditentukan. Sampel
penelitian diambil dari unggahan pada akun @anggertimur mulai dari
tahun 2021 sampai tahun 2023. Unggahan berupa konten berbentuk foto
dan caption, yang kemudian dikategorikan berdasarkan cerita yang
merepresentasikan tiga wujud budaya menurut J.J. Hoeningman, lalu
dipilih satu konten berdasarkan jumlah /ikes terbanyak dari masing-
masing kategori.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran

penelitian yang akan dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian.

34



Objek pada penelitian yang akan dilakukan ini adalah narasi dari
unggahan konten digital storytelling pada akun Instagram
@anggertimur. Konten digital storytelling akan dipilih berdasarkan
narasi isi pesannya yang berfokus menceritakan budaya dan kearifan
lokal yang ada di Indonesia untuk dianalisis menggunakan teori
paradigma naratif.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan alat pengumpulan data yang bertujuan
untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi
data. (Kriyantono, 2009). Menurut Gottschalk (Haryono, 2020)
dokumentasi berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan atas
jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambar, atau
arkeologis. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal
yang pernah terjadi di waktu silam (Haryono, 2020).

Dalam penelitian ini dokumentasi didapatkan dari unggahan feeds
yang berbentuk foto beserta tulisan (caption) akun Instagram
(@anggertimur yang berbentuk storytelling dan berkaitan dengan cerita
budaya dan kearifan lokal Indonesia serta dapat mendukung
kelengkapan data pada penelitian ini. peneliti juga akan mengambil
dokumentasi dari highlight story dan komentar sebagai data tambahan

yang dibutuhkan untuk melengkapi informasi yang sesuai.
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b. Observasi
Ida Bagus Mantra menjelaskan observasi adalah metode
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan (Ghony
& Almanshur, 2016). Pelaksanaan observasi bertujuan untuk
mengamati lalu menjabarkan setiap hal yang dipelajari, aktivitas-
aktivitas yang berlangsung, keterlibatan individu terhadap aktivitas,
serta makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlibat dalam
hal yang diamati tersebut (Haryono, 2020). Pada penelitian ini peneliti
akan mengobservasi narasi pada konten lalu menginterpretasikan makna
yang terkandung dalam setiap budaya yang diceritakan pada konten.
4. Metode Analisis Data
Dalam melakukan penelitian analisis isi kualitatif, terdapat beberapa
tahapan yang perlu dilakukan sebagai metode analisis data. Berikut lima

karakter umum penelitian analisis isi antara lain (Haryoko et al., 2020):

a. Analisis isi mensyaratkan adanya sebuah teks yang hendak di analisis
(baik tertulis maupun tidak tertulis). Hal in1 berarti teks yang akan
dianalisis dipastikan sudah ada dan bisa didapatkan oleh peneliti.

b. Teks memiliki nilai ilmiah dan bukan teks yang biasa-biasa saja. Sebuah
teks dapat dijadikan objek kajian analisis isi mensyaratkan teks yang
menarik, istimewa, kontroversial dan berbagai ciri kekhususan dan

keunikan lainnya.
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C.

Kategorisasi teks merupakan ciri paling fundamental dalam memahami
makna dan isi pesan sebuah komunikasi dalam analisis isi. Hal ini
menegaskan bahwa analisis yang baik harus dilakukan dengan adanya
perumusan kategorisasi teks.

Setelah kategorisasi teks dilakukan, tahap selanjutnya adalah klasifikasi
teks. Sebuah pekerjaan analisis isi yang dilakukan dengan cara
menempatkan dan menyusun suatu data teks sesuai dengan kelas
pengelompokkan kategorinya.

Setelah proses satu sampai empat dilakukan dengan baik, peneliti baru
dapat memaknai, menafsirkan dan mengambil kesimpulan terhadap
makna dan isi dari pesan teks komunikasi tersebut.

Menurut Miles dan Huberman (Anggito & Setiawan, 2018) terdapat

empat komponen utama analisis data, antara lain sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan informasi atau data
penelitian dari lokasi penelitian melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi menggunakan strategi pengumpulan data yang dinilai
sesuai dengan penelitian. Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan
diperoleh dari wawancara dengan partisipan, observasi serta
dokumentasi dari akun Instagram (@anggertimur.

Reduksi Data
Reduksi data adalah proses memilih, mengklasifikasi, mengelola

data, membuang data yang tidak diperlukan, dan mengelola data dengan
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berbagai cara sampai pada tahap kesimpulan dan verifikasi. Hasil data
wawancara dengan informan akan dipilih dan diolah dengan
menyesuaikan topik pembahasan yang terkait dengan digital storytelling
dalam mempromosikan budaya dan kearifan lokal.
c. Penyajian Data
Menyajikan data dari hasil pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dokumentasi serta studi pustaka. Tahap ini bertujuan untuk
menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang
telah disajikan kemudian dianalisis menggunakan teori yang telah
ditetapkan lalu dijelaskan secara jelas dan sederhana.
d. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Pada tahap ini peneliti akan menjelaskan suatu objek secara
keseluruhan dengan menggabungkan informasi yang dirangkai dalam
bentuk yang sesuai untuk merepresentasikan data kemudian menarik
kesimpulan. Setelah itu, kesimpulan perlu diverifikasi atau ditinjau
kembali untuk melihat ada atau tidaknya kejanggalan pada kesimpulan.
5. Uji Keabsahan Data
Pada penelitian ini peneliti akan menguji keabsahan data dengan
menggunakan metode triangulasi. Dalam (Bungin, 2017) dijelaskan bahwa
penggunaan triangulasi untuk uji keabsahan pada penelitian kualitatif
dilakukan sebab pengujian data kualitatif tidak dapat dilakukan dengan alat-

alat uji statistik. Triangulasi dapat dilaksanakan melalui beberapa cara, yaitu
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dengan menguji antara proses dengan hasil metode penelitian yang
digunakan telah berjalan dengan baik, atau dengan menguji keselarasan
pemahaman peneliti dengan informan terkait setiap informasi yang
disampaikan oleh informan kepada peneliti (Bungin, 2017).

Berdasarkan pada Denzin dalam (Bungin, 2017), pelaksanaan uji
keabsahan data dapat dilakukan melalui 4 (empat) macam triangulasi yang
terdiri dari triangulasi kejujuran peneliti, triangulasi sumber, triangulasi
metode dan triangulasi teori. Penelitian ini akan menggunakan triangulasi
sumber yaitu teknik pengumpulan data dari dua atau lebih sumber data
untuk menguji kebenaran informasi. Sumber data yang digunakan sebagai
bahan triangulasi bersumber dari jurnal-jurnal penelitian terdahulu serta

beberapa referensi buku yang memuat informasi yang diperlukan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis isi kualitatif terhadap tiga konten
budaya dan kearifan lokal dalam digital storytelling pada akun Instagram
@anggertimur menunjukkan bahwa isi dari narasi pada konten banyak
menjelaskan tentang kebudayaan dari suatu daerah. Isi dari cerita dinarasikan
dengan menyertakan unsur-unsur budaya, mengenalkan nilai-nilai sosial yang
dipegang teguh oleh masyarakat daerah tersebut. Setiap narasi budaya
diceritakan dengan alur terstruktur dari bagian awal, tengah, hingga akhir,
menunjukkan adanya koherensi struktural sebab setiap bagiannya saling
berkesinambungan. Narasi juga berkaitan dengan serangkaian foto yang
ditampilkan sebagai bentuk representasi dan visualisasi dari apa yang
diceritakan.

Koherensi material ditunjukkan dengan adanya kesesuaian isi cerita
dengan cerita lainnya, terbukti dengan beberapa sumber cerita lain yang
mendukung pernyataan yang disampaikan pada konten-konten tersebut.
Koherensi karakterologis ditunjukkan tokoh yang menunjukkan kepedulian
untuk melestarikan budaya serta dari kredibilitas seorang Anggertimur yang
berhasil membangun personal branding sebagai creative storyteller budaya dan
kearifan lokal terbukti dari aktivitasnya sebagai pembicara dalam berbagai

acara pembahasan mengenai budaya dan kearifan lokal, fotografi, dan
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kepenulisan serta beberapa komentar di unggahan dari audiens yang
mengagumi konten-konten dari @anggertimur.

Fidelity ditunjukkan dengan narasi yang mampu mewakili realitas sosial
yang dibuktikan dengan tanggapan beberapa orang melalui komentar serta
sumber-sumber informasi valid dan terpercaya yang dapat mengonfirmasi
kebenaran dari pernyataan pada narasi konten. Logika dari pertimbangan yang
sehat dapat dipengaruhi oleh adanya tampilan utama dari konten yang secara
konsisten menggunakan kombinasi foto, desain, dan tata letak tulisan yang
disusun sedemikian rupa agar maknanya mudah dipahami oleh audiens. Selain
itu, narasi konten mengandung nilai-nilai yang relevan dengan kenyataan,
menjadikannya sebagai konten yang memiliki nilai kebermanfaatan dalam hal
mengedukasi, menambah wawasan serta menggerakkan audiens untuk turut
melestarikan budaya. Hal ini membuktikan bahwa narasi terkait budaya dan
kearifan lokal dalam digital storytelling pada akun Instagram @anggertimur
mencerminkan paradigma naratif oleh Walter Fisher. Pesan yang terkandung
dalam narasi dan foto pada konten yang dianalisis penuh akan unsur-unsur
budaya dan kearifan lokal yang dijelaskan secara singkat namun cukup relevan
dengan audiens. Narasi dan rangkaian foto pada konten @anggertimur juga
cukup mencerminkan elemen digital storytelling, kecuali elemen the gift of your
voice dan the power of soundtrack karena konten disajikan dalam format foto

dan narasi tulisan pada caption.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa isi pesan tentang
budaya dan kearifan lokal dapat dikemas dalam bentuk digital storytelling
dengan memperhatikan konsistensi serta koherensi cerita agar makna pesan
dapat tersampaikan sebagaimana yang diharapkan. Penelitian ini tentunya
masih jauh dari kata sempurna, masih ada banyak hal yang perlu dikaji lebih
mendalam. Namun peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan manfaat
bagi semua pihak serta dapat menjadi rujukan untuk penelitian-penelitian
selanjutnya.

Untuk penelitian selanjutnya, pada penelitian ini masih terdapat
kekurangan yaitu pengumpulan data penelitian terbatas hanya melalui
dokumentasi dan observasi. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan
penelitian dengan metode penelitian yang berbeda serta melakukan
pengumpulan data dengan teknik wawancara mendalam agar mendapatkan
informasi objektif dari audiens serta pendapat ahli yang lebih berkompeten yang
dapat membantu menguatkan argumentasi penelitian. Peneliti juga
menyarankan untuk melakukan penelitian terkait salah satu kegiatan kolaboratif
yang dilakukan oleh Anggertimur melalui gerakan #MenyapaY angDiabaiMata
yaitu sebuah kegiatan kolaboratif untuk mengunjungi suatu daerah secara
bersama-sama. Topik berikut menarik untuk dikaji lebih lanjut sebab
melibatkan partisipasi aktif audiens secara langsung yang bertujuan masyarakat
umum agar turut melestarikan budaya dan kearifan lokal melalui kegiatan yang

berbeda dari biasanya.
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